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Abstrak

Keberadaan jenis ikan non-lokal mampu mengakibatkan gangguan bagi keberlangsungan hidup ikan-ikan
lokal di Indonesia. Ikan alien yang masuk ke perairan Indonesia dapat menimbulkan hibridisasi, penularan
parasit, serta ketidakseimbangan rantai makanan dan ekstirpasi spesies lokal yang disebabkan oleh
kompetisi sumber makanan dan predasi. Deteksi keberadaan awal atas jenis - jenis ikan alien mampu
memberikan informasi awal mengenai ikan tersebut, sehingga dampak keberadaan ikan tersebut
diharapkan dapat dimitigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan temuan ikan golsom
Andinoacara rivulatus (Giinther, 1860) yang merupakan ikan dengan persebaran alami di Amerika Selatan
berdasarkan spesimen yang didapatkan pada Bulan September 2022 di Waduk Selorejo, Malang,
Indonesia.

Kata Kunci : Ikan golsom, spesies alien, ikan non-lokal, ikan air tawar

Abstract

The presence of non-native species could bring disturbances to the livelihood of native fishes in Indonesia.
Alien fish species that enters Indonesian Waters can cause hybridization, parasite transmission, as well as
causing disturbances to the local food chain and native species extirpation that caused by copetition of
food sources and predation. Early detection of alien fish species could give preliminary information on the
existence of alien fish species, so the effect of the presence of this fish could be mitigated. This research
aim is to describe the finding of the Green terror Andinoacara rivulatus (Gunther, 1860), a fish species
native to South America based on single specimen collected at September 2022 from Selorejo Reservoir,
Malang, Indonesia.
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PENDAHULUAN

Spesies alien (en: Alien species) didefinisikan sebagai spesies non-lokal, asing, atau eksotis
yang ditemukan di luar sebaran alamiah dan di luar kawasan sebaran potensialnya, yang
disebabkan oleh aktivitas manusia baik secara disengaja maupun tidak disengaja (IUCN, 2000).
Keberadaan spesies alien dapat berpotensi menjadi spesies infasif dan menimbulkan gangguan
terhadap ekosistem serta kepunahan spesies lokal (Jerikho, 2016). Ekosistem perairan tawar
yang terdiri atas sungai, danau dan rawa, pada saat ini mengalami penurunan keanekaragaman
hayati yang sangat akut dan jauh lebih besar dibandingkan dengan ekosistem daratan yang
paling terpengaruh sekalipun (Tickner, 2020; Dudgeon, 2006). Kombinasi atas faktor
overeksploitasi, pencemaran perairan, alih guna daerah aliran air, perusakan atau degradasi
habitat, serta invasi yang disebabkan oleh spesies alien (eksotik) menjadi penyebab atas
menurunnya keanekaragaman hayati perairan tawar di berbagai tempat di belahan dunia
(Dudgeon, 2006)

Waduk Selorejo merupakan badan air yang terletak di Desa Selorejo, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang, Jawa Timur (Sayekti et al., 2015). Waduk ini memiliki luas sekitar empat ratus
hektar, dan terbentuk dari dibendungnya Sungai Konto dan Kwayangan untuk PLTA pada Tahun
1970 (Sayekti et al., 2015; Hartoto, 1983). Waduk Selorejo sendiri secara tidak sengaja telah
mengalami invasi dari jenis ikan mujair (Oreochromis mossambicus (Peters, 1852)) pada Tahun
1973 yang terindikasi terus mengalami peningkatan populasi (Hartoto, 1983). Sifat ikan mujair
yang mampu mentoleransi berbagai tekanan ekologi, pola makan yang generalis, pola reproduksi
yang singkat dan kemampuan untuk bersaing dengan spesies lokal melalui tingkah lakunya yang
agresif membuat ikan mujair menjadi spesies ikan yang menginvasi perairan dimana ikan ini
dibudidayakan (Sood et al., 2014).

Ikan Andinoacara rivulatus (Gunther, 1860) atau yang dikenal dengan nama Green terror atau
Ikan golsom dalam Bahasa Indonesia merupakan spesies ikan air tawar dari famili Cichlidae yang
berasal dari perairan Esmeraldas di Ekuador dan Tumbes di Peru yang terletak di kawasan Barat
Laut Benua Amerika Selatan (Tirado et al.,, 2021). Ikan golsom memiliki kebiasaan makan
omnivora, dimana ikan ini memakan bahan organik apapun yang ditemuinya. Ikan ini juga dikenal
karena kerakusannya, dimana sifat ini sangat nampak pada ikan - ikan golsom yang dibudidaya
(Mazon-Paredes et al., 2020). Ikan golsom dibawa masuk ke Indonesia sebagai ikan hias karena
adanya permintaan pasar (Serdiati et al., 2020). Adanya nilai komersil yang dihasilkan atas
permintaan pasar ikan hias ini membuat ikan golsom mulai dibudidayakan, meski di Indonesia
budidaya ikan ini masih terbatas dan belum sampai dibudidayakan di perairan umum (Moshayedi
et al., 2017;Serdiati et al., 2020).
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Gambar 1 Lokasi penemuan spesimen yang ditunjukkan dengan simbol persegi berwarna
merah.

Peredaran ikan golsom di Indonesia diatur di dalam Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia No. 19 Tahun 2020 tentang Larangan Pemasukan,
Pembudidayaan, Peredaran, dan Pengeluaran Jenis lkan yang Membahayakan dan/atau
Merugikan ke dalam dan dari Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia karena
ikan ini memiliki potensi untuk membahayakan keseimbangan lingkungan perairan (KKP, 2020).
Beberapa dampak yang dapat ditimbulkan oleh keberadaan spesies ikan yang diinteroduksikan
ke perairan antara lain adalah munculnya hibrida antar ikan yang memiliki kekerabatan yang
dekat, penularan parasit, ekstirpasi jenis ikan lokal karena kompetisi dan predasi, serta
menyebabkan ketidakseimbangan rantai makanan (Haryono & Wahyudewantoro, 2020).
Keberadaan lepasan ikan golsom ke ekosistem perairan tawar di Indonesia telah dilaporkan dari
temuan yang berasal dari Gunung Galunggung, Jawa Barat (Haryono & Wahyudewantoro, 2020)
dan Sungai Brantas, Jawa Timur (Serdiati et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil temuan ikan golsom yang berasal dari Waduk Selorejo, Kabupaten
Malang, Jawa Timur.

METODE

Sebanyak satu ekor spesimen ikan golsom (A. rivulatus) didapatkan dari hasil sampling pada
tanggal 10 September 2022 dari kawasan Waduk Selorejo, Kabupaten Malang, Jawa Timur,
Indonesia (Gambar 1.). lkan didapatkan dengan cara ekstraktif, menggunakan alat tangkap
pancing joran yang dilengkapi dengan rangkaian pemberat dan umpan berupa cacing hidup. Ikan
tersebut didapatkan diantara belasan jenis ikan dari genus Oreochromis sp. yang juga berhasil
ditangkap dengan metode yang sama. Spesimen yang berhasil ditangkap kemudian dimasukkan
ke dalam coolbox berisi air tawar dan dijaga dalam kondisi hidup. Spesimen hidup pada saat ini
ditampung dalam keadaan hidup pada ruang kerja peneliti untuk kemudian diidentifikasi.
Spesimen kemudian diambil gambarnya menggunakan kamera berkemampuan makrofotografi
mengggunakan latar belakang berwarna hitam polos untuk diidentifikasi ciri - ciri morfologisnya.
Ciri - ciri morfologis yang didapatkan kemudian dicocokkan dengan hasil analisis morfologi
terbaru yang terdapat pada hasil penelitian Wijkmark et al. (2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak satu spesimen ikan golsom (A. rivulatus) didapatkan dari hasil survei di Waduk
Selorejo, Malang. Spesimen yang diamati memiliki panjang total (TL) sepanjang 15,6 cm dengan
jenis kelamin jantan pada fase sub-dewasa. Ikan golsom jantan dapat diamati dari pola sisi
tubuhnya yang memiliki pola baris - baris semu, dimana pola baris ini akan lebih nampak tajam
pada ikan betina. Fase sub-dewasa juga diketahui dari bentuk kepala, dimana spesimen yang
diperoleh tidak memiliki tonjolan kepala yang terlihat jelas. Baik ikan jantan dan betina memiliki
tonjolan kepala pada fase dewasanya (Prazdnikov & Shkil, 2019).

Gambar 2 Spesimen A. rivulatus yang didapatkan dari hasil survey di Waduk Selorejo, Malang

Deskripsi detail spesimen yang ditemukan dan diamati dalam penelitian ini dijelaskan di
bawah, disertai dengan informasi mengenai penamaan, karakteristik morfologi, distribusi asal,
serta temuan - temuan sebelumnya yang berasal dari perairan Indonesia.

Andinoacara rivulatus (Gunther, 1860)

Sinonim: Chromis rivulata Giinther, 1860

Nama Umum: Green Terror (Internasional), Vieja azul (Ekuador), Golsom (Indonesia)
Rumus sirip: Dorsal (XIV.10), Anal (111.9), Pectoral (14)

Karakteristik morfologis: Tubuh compressed, kepala relatif pendek dengan bentuk dahi yang
datar dan sedikit cembung ketika mendekati pangkal depan sirip dorsal. Mulut terminal, sirip ekor
rounded. Sisi tubuh memiliki dasar warna cokelat gelap dengan semu kekuningan. Bagian bawah
mulut hingga bagian perut memiliki warna yang lebih cerah. Tepian sisik berwarna kebiruan
dengan bagian tengah berwarna cokelat gelap, sehingga nampak seperti deretan bintik - bintik
cokelat gelap, selain itu terdapat bercak - bercak biru muda di bagian penutup insang dan garis
- garis irregular berwarna biru muda di bagian pre-orbital. Pada sisi tubuh, di dekat ujung sirip
renang terdapat bercak besar berwarna hitam. Sirip memiliki warna dasar cokelat gelap, kecuali
pada sirip renang yang berwarna kuning kecokelatan dan transparan. Sirip punggung dan ekor
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memiliki tepian berwarna oranye, dimana ketebalan garis oranye pada sirip ekor lebih tebal
daripada garis oranye pada sirip punggungnya. Pada sirip ventral, terdapat garis tunggal
berwarna biru muda. Spesimen yang ditemukan di Waduk Selorejo memiliki kemiripan bentuk
tubuh dengan spesimen yang ditemukan pada Rio Zarumilla, Peru yang memiliki ukuran kepala
dengan moncong yang lebih panjang apabila dibandingkan dengan spesimen yang ditemukan
pada Rio Tumbes, Peru yang memiliki kepala dengan profil yang lebih curam (Wijkmark et al.,
2012).

Sebaran alami: Panama, Peru dan Ekuador (Mendez-Martinez, 2022). Temuan di Indonesia:
Gunung Galunggung, Jawa Barat (Haryono & Wahyudewantoro, 2020) dan Kawasan Hulu
Sungai Brantas, Jawa Timur (Serdiati et al., 2020).

Indikasi keberadaan ikan golsom di Perairan Tawar di Indonesia sudah ditemukan semenjak
tahun 2020 lewat penemuan yang telah disebutkan sebelumnya. Dua temuan tersebut memiliki
kemiripan, yakni sama - sama ditemukan di daerah dataran tinggi. Temuan di Waduk Selorejo,
Malang ini merupakan temuan ketiga, sekaligus temuan yang juga berlokasi di kawasan dataran
tinggi. Hal ini tentunya mencerminkan perilaku A. rivulatus di kawasan distribusi aslinya yang
tersebar di kawasan perairan sungai inland. Di habitat asalnya, A. rivulatus mendiami perairan
yang dangkal dan berarus pelan, dimana ikan golsom pada umumnya ditemukan dekat dengan
tepian perairan. lkan golsom memiliki kebiasaan hidup pada perairan yang sedikit keruh dan
mencari makan diantara bebatuan yang tertutup oleh vegetasi (Mendez-Martinez, 2022).

Persebaran A. rivulatus di Indonesia telah diatur melalui Permen KP No. No. 19 Tahun 2020,
sehingga temuan - temuan A. rivulatus yang ada di Perairan Indonesia akan lebih baik apabila
dipublikasikan dan disosialisasikan kepada pihak - pihak terkait, agar keberadaan ikan tersebut
dapat diketahui semenjak dini dan dapat dimitigasi, sehingga dampak perubahan ekosistem
akibat keberadaan ikan ini di Indonesia dapat diminimalisir.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi morfologis terhadap ikan alien yang dilaksanakan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat indikasi keberadaan ikan A. rivulatus di Waduk Selorejo, Malang.
Temuan ini menjadi temuan ketiga yang dipublikasikan setelah temuan di Gunung Galunggung
dan Sungai Brantas.
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